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ABSTRAK 

 

PENGARUH HAMBATAN SAMPING JALAN TERHADAP KECEPATAN 

LALU LINTAS DEPAN PASAR STASIUN LABUHAN RATU 

(Studi Kasus Jalan Untung Suropati Labuhan Ratu) 

 

 

Oleh 

 

AYU LENA MEILINA 

 

 

 

Hambatan Samping yang terjadi di ruas Jalan Untung Suropati Tepatnya di kawasan 

pasar Stasiun Labuhan Ratu seperti penggunaan bahu jalan sebagai tempat parkir, 

badan jalan yang digunakan oleh pejalan kaki, kendaraan yang masuk keluar pasar, 

bongkar muat barang yang dilakukan di badan jalan, serta kendaraan yang berhenti 

untuk menaik dan menurunkan. Palang kereta api yang berdekatan dengan pasar 

akan mempengaruhi arus lalu lintas, serta keluar masuknya kendaraan di kereta api 

kereta api akan menimbulkan hambatan samping. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh hambatan samping yang terjadi serta 

bagaimana pengaruh hambatan tersebut terhadap kecepatan kendaraan di Jalan 

Untung Suropati Labuhan Ratu. Data Hambatan Samping, kecepatan dan volume 

lalu lintas langsung dengan melakukan survei selama 1 hari dan dianalisis dengan 

menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014, sedangkan untuk 

pengaruh hambatan samping terhadap kecepatan dianalisis menggunakan regresi 

linier dengan bantuan Microsoft Excel. Dari penelitian ini didapat volume tertinggi 

pada senin sore pukul 17.15-17.20 WIB sebesar 793 skr/jam, kecepatan tertinggi 

pada senin sore sebesar 16.422 km/jam, hambatan samping tertinggi pada senin 

pagi sebesar 138,4. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dapat 

diketahui bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap kecepatan pada senin 

pago di Jalan Untung Suropati adalah hambatan samping, arus lalu lintas, pejalan 

kaki, dan kendaraan masuk atau keluar sisi jalan. Sedangkan, faktor yang paling 

berpengaruh terhadap kecepatan pada senin sore di Jalan Untung Suropati adalah 

hambatan samping, pejalan kaki, dan kendaraan masuk atau keluar sisi jalan. 

 

Kata Kunci: Arus lalu lintas, hambatan samping, kecepatan. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ROAD SIDE FRICTION ON SPEED OF VEHICLES IN 

FRONT OF MARKET LABUHAN RATU STATION  

(Case Study on Untung Suropati Road Labuhan Ratu) 

 

 

By 

AYU LENA MEILINA 

Side friction that occur on Jalan Untung Suropati to be precise in the market area 

of Labuhan Ratu Station such as the use of the shoulder of the road as a parking lot, 

the road used by pedestrians, vehicles entering and leaving the market, loading and 

unloading of goods carried out on the road, as well as vehicles used by pedestrians. 

stop to go up and down. The railroad crossing adjacent to the market will affect 

traffic flow, and the entry and exit of vehicles on the train will cause side barriers. 

This study aims to determine how much influence the side barriers that occur and 

how these obstacles affect vehicle speed on Jalan Untung Suropati Labuhan Ratu. 

Side drag, speed and volume of direct traffic data by conducting a survey for 1 day 

and analyzed using the 2014 Indonesian Road Capacity Guidelines, while the effect 

of side barriers on speed was analyzed using linear regression with the help of 

Microsoft Excel. From this study, it was found that the highest volume on Monday 

afternoon at 17.15-17.20 WIB was 793, the highest speed on Monday afternoon 

was 16,422 km/hour, the highest side drag on Monday morning was 138.4. Based 

on the results of multiple linear regression analysis, it can be seen that the most 

influential factors on speed on Monday morning on Untung Suropati Road are side 

barriers, traffic flow, pedestrians, and vehicles entering or exiting the side of the 

road. While the factors that most influence the speed on Monday afternoon on 

Untung Suropati Road are side barriers, pedestrians, and vehicles entering or exiting 

the side of the road. 

 

Keywords: Side barrier; speed, traffic flow.
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Salah satu sarana transportasi yang sangat penting adalah jalan, karena 

dengan adanya jalan maka antar daerah satu dengan daerah yang lain bisa 

melakukan akifitas transportasi dengan baik. Meningkatnya kemacetan pada 

jalan dalam kota maupun luar kota disebabkan oleh bertambahnya arus 

kendaraan, terbatasnya sumber daya dalam pembangunan jalan, serta belum 

optimalnya penggunaan fasilitas lalu lintas yang ada (Irfan, 2017). 

 

Meningkatnya jumlah kepemilikan masyarakat terhadap kendaraan 

transportasi, maka akan mengakibatkan tingkat kemacetan lalu lintas yang 

terjadi semakin tinggi (Rauf dkk, 2015), faktor hambatan samping merupakan 

salah satu penyebab terjadinya kemacetan lalu lintas yang dapat 

mempengaruhi tingkat kinerja pelayanan suatu jalan. Menurut Syahputra dkk 

(2015), Hambatan Samping merupakan aktivitas samping jalan yang dapat 

menimbulkan konflik dan berpengaruh terhadap pergerakan arus lalu lintas 

serta menurunkan fungsi kinerja jalan. 

 

Menurut Winayati (2016), ada empat jenis hambatan samping yaitu pejalan 

kaki, kendaraan yang berhenti dan parkir di samping jalan, kendaraan yang 

keluar masuk dari lahan di samping jalan, dan kendaraan bergerak lambat. 

Pengaruh hambatan samping yang terlihat jelas adalah berkurangnya 

kapasitas jalan, sedangkan arus lalu lintas diasumsikan sama, sehingga secara 

tidak langsung hambatan samping akan berpengaruh terhadap kecepatan 

kendaraan yang melalui jalan tersebut (Jansen dan Sendow, 2017). 
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Pasar Stasiun Labuhan Ratu merupakan salah satu pasar tradisional yang 

terletak di Jalan Untung Suropati, Bandar Lampung. Selain pasar, terletak 

pula stasiun kereta api yaitu Stasiun Kereta Api Labuhan Ratu. Pusat-pusat 

aktivitas masyarakat seperti pusat perkantoran, pusat perdagangan, industri, 

rekreasi dan sarana pendidikan akan menjadi penarik perjalanan (trip 

attraction) dan merupakan salah satu penyebab terjadinya hambatan samping 

(Rauf dkk, 2015). Volume lalu lintas yang terjadi pada ruas jalan yang berada 

di kawasan depan pasar, cenderung mengalami naik turun volume lalu lintas 

dari pagi hingga sore hari (Ishak, 2016). 

 

Hambatan Samping yang terjadi di ruas Jalan Untung Suropati tepatnya  di 

kawasan pasar Stasiun Labuhan Ratu seperti pemakaian bahu jalan sebagai 

tempat parkir, badan jalan digunakan oleh pejalan kaki, kendaraan yang 

masuk keluar pasar, bongkar muat barang yang dilakukan di badan jalan, serta 

kendaraan yang berhenti untuk menaik dan menurunkan penumpang. Palang 

perlintasan kereta api yang berdekatan dengan pasar akan mempengaruhi arus 

lalu lintas, serta keluar masuknya kendaraan di kawasan stasiun kereta api 

akan menimbulkan hambatan samping. Faktor-faktor tersebut akan 

mempengaruhi arus lalu lintas dan merupakan potensi kemacetan lalu lintas 

yang terjadi di ruas Jalan Untung Suropati di kawasan depan pasar Stasiun 

Labuhan Ratu. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tetarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Hambatan Samping Terhadap Kecepatan 

Lalu Lintas Depan Pasar (Studi Kasus Jalan Untung Suropati – Pasar Stasiun 

Labuhan Ratu)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang menjadi titik 

perhatian dalam penelitian ini adalah berapakah besar nilai hambatan 

samping yang terjadi serta bagaimana pengaruh hambatan samping terhadap 

kecepatan lalu lintas di Jalan Untung Suropati Labuhan Ratu. 



3 

 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk mempermudah dalam menganalisis permasalahan agar tidak 

menyimpang dari pokok permasalahan sesuai dengan judul penelitian, maka 

diberikan beberapa batasan masalah sebagai berikut : 

1. Lokasi penelitian dilakukan pada ruas Jalan Untung Suropati segmen 

jalan 100 meter sebelum perlintasan kereta dan 100 meter setelah 

pelintasan kereta. 

2. Pokok bahasan dalam studi ini adalah analisis pengaruh hambatan 

samping di kawasan Stasiun Labuhan Ratu terhadap kecepatan lalu 

lintas. 

3. Data untuk menganalisis kinerja jalan didapat dengan metode observasi 

langsung pada Jalan Untung Suropati. 

4. Perhitungan dan analisis mengacu pada metode Panduan Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI 2014). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar nilai hambatan 

samping yang terjadi serta bagaimana pengaruh hambatan samping terhadap 

kecepatan lalu lintas di Jalan Untung Suropati Labuhan Ratu. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

 

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang 

karakteristik hambatan samping pada ruas Jalan Untung Suropati 

Labuhan Ratu. 

2. Untuk mengetahui hasil dari volume dan kecepatan pada ruas Jalan 

Untung Suropati Labuhan Ratu. 

3. Sebagai refrensi untuk penelitian selanjutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Jalan 

 

 

Definisi jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian 

jalan, termasuk bangunan pelengkap, dan perlengkapannya yang 

diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, diatas 

permukaan tanah, dibawah permukaan tanah dan atau air, serta diatas 

permukaan air, kecuali jalan kereta api dan jalan kabel (UU No. 38 tahun 

2004 tentang Jalan). Bagian-bagian jalan meliputi ruang manfaat jalan, ruang 

milik jalan, dan ruang pengawasan jalan. Yaitu: 

 Ruang manfaat jalan meliputi badan jalan, saluran tepi jalan, dan ambang 

pengamannya. 

 Ruang milik jalan meliputi ruang manfaat jalan dan sejalur tanah tertentu 

diluar ruang manfaat jalan. 

 Ruang pengawasan jalan merupakan ruang tertentu diluar ruang milik 

jalan yang ada dibawah pengawasan penyelenggara jalan. 

 

2.1.1 Klasifikasifikasi Jalan Menurut Fungsinya 

 

 

Jalan umum berdasarkan fungsinya dikelompokan menjadi jalan 

arteri, jalan kolektor, jalan lokal, dan jalan lingkungan. (UU No. 38 

tahun 2004 tentang Jalan). 

 

a. Jalan arteri 

 

Jalan arteri, merupakan jalan umum berfungsi melayani rata-rata 

tinggi, dan jumlah jalan masuk dibatasi secara berdaya guna. 
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b. Jalan kolektor 

 

Jalan kolektor, merupakan jalan umum yang berfungsi melayai 

angkutan pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak 

sedang, kecepatan rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk 

dibatasi. 

 

c. Jalan lokal  

 

Jalan lokal, merupakan jalan umum yang berfungsi melayani 

angkutan setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan 

rata-rata rendah, dan jumlah masuk tidak dibatasi. 

 

d. Jalan lingkungan 

 

Jalan lingkungan, merupakan jalan umum yang berfungsi 

melayani angkutan lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat, 

dan keceatan rata-rata rendah. 

 

2.1.2 Klasifikasi Jalan Menurut Statusnya 

 

 

Maksud dari pengklasifikasian jalan yaitu untuk memudahkan sebuah 

kepastian hukum penanggung jawab jalan sesauai dengan 

kewenangan pemerintah dan pemerintah daerah. Jalan umum menurut 

statusnya yaitu jalan nasional, jalan provinsi, jalan kabupaten, jalan 

kota, dan jalan desa. (UU No. 38 tahun 2004 tentang Jalan). 

 

a. Jalan nasional  

 

Jalan nasional, merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam 

sistem jaringan jalan primer yang menghubungkan antar ibu kota 

provinsi, dan jalan strategis nasional, serta jalan tol. 
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b. Jalan provinsi  

 

Jalan provinsi, merupakan jalan kolektor dalam sistem jaringan 

jalan primer yang menghubungkan ibukota provinsi dengan 

ibukota kabupaten/kota, atau antaribukota kabupaten/kota, dan 

jalan strategis provinsi. 

 

c. Jalan kabupaten 

 

Jalan kabupaten, merupakan alan lokal dalam sistem jaringan 

jalan primer yang tidak termasuk jalan yang menghubungkan 

ibukota kabupaten dengan ibukota kecamatan, antaribukota 

kecamatan, ibukota kabupaten dengan pusat kegiatan lokal, antar 

pusat kegiatan lokal, serta jalan umum dalam sistem jaringan 

jalan sekunder dalam wilayah kabupaten, dan jalan strategis 

kabupaten. 

 

d. Jalan kota 

 

Jalan kota, merupakan jalan umum dalam sistem jaringan jalan 

sekunder yang menghubungkan antarpusat pelayanan dalam kota, 

menghubungkan pusat pelayanan dengan persil, menghubungkan 

antarpersil, serta menghubungkan antarpusat permukiman yang 

berada di dalam kota. 

 

e. Jalan desa  

 

Jalan desa, merupakan jalan umum yang menghubungkan 

kawasan dan/atau antarpermukiman di dalam desa, serta jalan 

lingkungan 

 

2.2 Komponen Lalu Lintas 

 

 

Komponen lalu lintas merupakan nilai suatu arus lalu lintas yang 

memunculkan komponen (unsur) sebuah lalu lintas yang menyatakan sebuah 
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arus dalam satuan kendaraan ringan per-jam (PKJI 2014). Menurut Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia 2014 (PKJI 2014), komponen lalu lintas dibagi 

menjadi beberapa kategori diantaranya sebagi berikut : 

 Kendaraan Ringan (KR) 

Kendaraan ringan adalah kendaraan bermotor dengan beroda 4, memiliki 

panjang < 5,5, meter dan dengan lebar 2,1 meter. Contoh kendaraan ringan 

meliputi sedan, jeep, angkot, oplet, pick-up dsb. 

 Kendaraan Sedang (KS) 

Kendaraan sedang, termasuk kendaraan berat yang diizinkan memasuki 

area perkotaan (KS). Contoh kendaraan berat meliputi bus kecil dan besar, 

truk kecil, truk 2 sumbu, truk >2 sumbu yang diizinkan masuk ke 

perkotaan. 

 Sepeda Motor (SM) 

Sepeda Motor adalah kendaraan bermotor yang hanya memiliki 2-3 roda 

saja. Contoh kendaraan sedang meliputi sepedah motor, bajai, motor roda 

tiga, dsb. 

 Kendaraan Tak Bermotor (KTB) 

Kendaraan tak bermotor adalah kendaraan yang tidak menggunakan 

tenaga motor pada kendaraan ini bergerak menggunakan tenaga manusia 

atau hewan. Contoh kendaraan tak bermotor meliputi sepeda, becak, 

gerobak, dokar, andong dsb. 

 

 

2.3 Arus Lalu Lintas 

 

 

Arus lalu lintas yang melewati suatu ruas jalan tidaklah konstan, tetapi 

tergantung dari suatu pola kegiatan dan tingkat pertumbuhan pemakai jalan, 

hal tersebut terjadi karena semakin besarnya pertumbuhan akan 

mengakibatkan kemacetan pada ruas jalan yang akan melewatinya (Prayitno, 

2017). Arus lalu lintas adalah jumlah kendaraan bermotor yang melalui suatu 

titik pada suatu penggal jalan per satuan waktu yang dinyatakan dalam satuan 

kend/jam (Qkend), atau skr/jam (Qskr), atau skr/hari (LHRT) (PKJI, 2014). 

Arus lalu lintas pada suatu ruas jalan karakteristiknya akan bervariasi baik 
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berdasarkan lokasi maupun waktunya. Selain itu perilaku pengemudi ikut 

mempengaruhi terhadap perilaku arus lalu lintas (Nego dkk, 2018). 

 

 

2.4 Faktor Konversi Kendaraan 

 

 

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 mendefinisikan Satuan Mobil 

Penumpang (SMP) adalah satuan arus lalu lintas yang di mana berbagai jenis 

kendaraan yang berbeda telah diubah menjadi arus kendaraan ringan 

(termasuk mobil penumpang) dengan menggunakan ekivalen mobil 

penumpang. Ekvalen mobil penumpang terbagi menjadi 2 (dua) yaitu 

ekivalen mobil penupang untuk jalan perkotaan tak terbagi dan ekivalen  

mobil penumpang untuk jalan perkotaan terbagi. 

 

Tabel 1. Ekivalen Mobil Penumpang Untuk Jalan Perkotaan Tak Terbagi 

Tipe Jalan: 

Jalan Tak 

Terbagi 

Arus Lalu 

Lintas 

Total Dua 

Arah 

(kend/jam) 

Ekr (Ekivalen Kendaraan Ringan) 

KB SM 

Lebar jalur lalu-lintas 

WC (m) 

≤ 𝟔 ≥ 𝟔 

Dua lajur tak 

terbagi 

(2/2 TT) 

< 3700  

≥ 1800 

1,3 

1,2 

 0,5 

0,35 

0,40 

0,25 

Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014) 

Tabel 2. Ekivalen Mobil Penumpang Untuk Jalan Perkotaan Terbagi 

Tipe jalan : 

Jalan Satu Arah dan Jalan 

Terbagi 

Arus Lalu 

Lintas per jalur 

ekr 

KB SM 

Dua lajur satu arah (2/1) dan 

Empat lajur terbagi (4/2 D) 

<1050 

≥1050 

1,3 

1,2 

0,40 

0,25 

Tiga lajur satu arah (3/1) dan 

enam lajur terbagi (6/2 D) 

<1100 

≥1100 

1,3 

1,2 

0,40 

0,25 
Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014) 

 

Ekivalen Mobil Penumpang didefinisikan sebagai suatu faktor yang 

menunjukan berbagai model kendaraan dibandingkan kendaraan  ringan 
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sehubungan dengan pengaruhnya terhadap kecepatan kendaraan ringan dalam 

arus lalu lintas (Dermawan dan Suryana, 2017).  

 

 

2.5 Hambatan Samping 

 

 

Menurut Dermawan dan Suryana (2017) Hambatan samping adalah aktivitas 

samping jalan yang dapat menimbulkan konflik dan berpengaruh terhadap 

pergerakan arus lalu lintas serta dapat menurunkan kinerja jalan. Hambatan 

samping mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap besar 

kecilnya kapasitas jalan dikawasan tersebut. Semakin besar hambatan 

samping semakin kecil kapasitas efektif jalan begitu juga sebaliknya, dengan 

semakin kecil kapasitas jalan akan menyebabkan kinerja atau tingkat 

pelayanan jalan menjadi lebih rendah (Irfan, 2017). Untuk menentukan kelas 

hambatan samping (SFC) dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Menentukan Kelas Hambatan Samping 

Kelas 

Hambatan 

Samping 

(SFC) 

Kode  

Jumlah berbobot 

kejadian per 200 

m per jam (dua 

sisi) 

Kondisi Khusus 

Sangat 

rendah  
SR < 100 

Daerah pemukiman, jalan 

samping tersedia 

Rendah R 100 - 299 

Daerah pemukiman, 

beberapa angkutan umum 

dsb 

Sedang S 299 - 499 
Daerah industi, beberapa 

toko sisi jalan 

Tinggi T 500 - 899 
Daerah Komersial, aktifitas 

sisi jalan tinggi 

Sangat tinggi ST > 900 
Daerah Komersial, aktifitas 

pasar sisi jalan  

Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014) 
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Tabel 4. Jenis Bobot Hambatan Samping 

Tipe Kejadian Hambatan Samping   Simbol 
Faktor 

Bobot  

Pejalan kaki di badan jalan dan menyebrang PED   0,5 

 Kendaraan parkir dan kendaraan berhenti PSV   1,0 

 Kendaraan masuk dan keluar sisi jalan EEV  0,7 

 Kendaraan lambat yang sedang 

berlalulintas 
SMV  0,4 

Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014) 

2.6 Kecepatan  

 

 

Kecepatan adalah jarak yang ditempuh kendaraan persatuan waktu dan dapat 

dinyatakan dalam m/detik atau km/jam (Dermwan dan Suryana, 2017). 

Kecepatan adalah jarak yang dapat ditempuh suatu kendaraan pada suatu ruas 

jalan dalam satu satuan waktu tertentu (Senduk dkk, 2018) : 

 

V    = L/TT       ............................................................ (2.1) 

Dimana : 

V = Kecepatan kendaraan (km/jam) 

L  = Panjang segmen jalan yang diamati (km) 

TT = Waktu rata-rata yang digunakan kendaraan menempuh segmen yang 

 diamati (jam). 

 

2.7 Volume 

 

 

Volume adalah jumlah kendaraan saat melewati satu titik pengamatan dalam 

periode waktu tertentu. Volume lalu lintas dapat dihitung berdasarkan 

persamaan berikut (PKJI 2014): 

 

Q  = N/T ..................................................................... (2.2) 

Keterangan : 

Q = Volume (Kend/jam) 
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N = Jumlah Kendaraan (Kend) 

T = Waktu Pengamatan (jam) 

 

2.8 Waktu Tempuh 

 

 

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (2014), Waktu tempuh adalah 

waktu total yang dibutuhkan oleh suatu kendaraan saat melalui suatu segmen 

jalan, termasuk seluruh waktu tundaan dan waktu berhenti. Untuk 

menghitung waktu tempuh dapat menggunakan persamaan sebagai berikut 

(PKJI,2014): 

 

WT  = L/VT  ................................................................. (2.3) 

Keterangan : 

WT =  Waktu tempuh rata-rata kendaraan ringan (jam) 

L =  Panjang segmen (km) 

VT =  Kecepatan tempuh kendaraan ringan atau kecepatan rata-rata ruang 

 kendaraan ringan (space mean speed, sms), (km/jam) 

 

2.9 Analisis Regresi 

 

 

Perubahan nilai suatu variabel tidak selalu terjadi dengan sendirinya, namun 

perubahan nilai variabel itu disebabkan oleh berubahnya variabel lain yang 

berhubungan dengan variabel tersebut. Untuk mengetahui nilai perubahan 

suatu variabel yang disebabkan oleh variabel lain, diperlukan alat analisis 

yang memungkinkan kita membuat perkiraan nilai variabel tersebut pada nilai 

tertentu variabel yang mempengaruhinya (Suhartanto dan Kurniati, 2004). 

Analisis regresi digunakan untuk mencari model hubungan antara kecepatan 

dan hambatan samping dan juga mengetahui besarnnya pengaruh hambatan 

samping (Senduk et al., 2018). 

 

Analisis regresi merupakan sebuah alat statistik yang memberikan penjelasan 

tentang pola hubungan (model) antara dua variabel atau lebih. Dalam analisis 

regresi, dikenal dua jenis variabel yaitu : 
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 Variabel Terikat disebut juga variabel dependent yaitu variabel yang 

keberadaannya dipengaruhi oleh variabel lainnya yang sifatnya tidak dapat 

berdiri sendiri dan dinotasikan dengan Y. 

 Variabel bebas disebut juga variabel independent yaitu variabel yang 

mempengaruhi variabel lain yang sifatnya berdiri sendiri dan dinotasikan 

dengan X. 

 

Analisis regresi linier berganda memberikan kemudahan bagi pengguna 

untuk memasukkan lebih dari satu variabel prediktor. Koefisien determinasi 

(R2) ini disebut juga dengan koefisien penentu sampel artinya menyatakan 

proporsi variasi dalam nilai Y (peubah tidak bebas) yang disebabkan oleh 

hubungan liniear dengan X (peubah bebas). Untuk mengetahui kuatnya 

hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen diukur 

dengan koefisien korelasi (R) adalah suatu ukuran relatif dari asosiasi diantara 

dua variabel. Koefisien ini bervariasi dari -1 sampai dengan +1. (Darmawan 

dan Suryana, 2017). 

 

Dalam analisi regresi terdapat 2 jenis pengujian yaitu uji signifikansi dan uji 

simultan. Uji signifikansi (uji-t) merupakan pengujian terhadap koefisien 

regresi secara indivisu (parsial) yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel tidak bebas (Y). Uji 

simultan (uji-F) merupakan pengujian terhadap pengaruh variabel bebas yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas (X) secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel tidak bebas (Y). 

(Putra, 2012).
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

Penelitian dilakukan di Jalan Untung Suropati segmen Pasar Stasiun Labuhan Ratu 

dengan diagram penelitian disajikan seperti pada Gambar 1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Gambar 1. Diagram Alir  Metode Penelitian 

Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

a. Data Geometrik Jalan 

b. Arus Kendaraan 

c. Waktu Tempuh 

d. Kendaraan Parkir 

e. Kendaraan keluar/masuk 

f. Pejalan Kaki 

g. Kendaraan Tak Bermotor 

2. Data Sekunder 

a. Peta Lokasi Penelitian 

Analisis Data: 

 Volume Lalu Lintas 

 Kecepatan 

 Hambatan Samping 

 Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengolahan Data Menggunakan Metode PKJI 2014 

a. Volume Lalu Lintas 

b. Kecepatan 

c. Hambatan Samping 

Tujuan Penelitian: 

Mengetahui seberapa besar nilai hambatan samping yang terjadi serta 

bagaimana pengaruh hambatan samping terhadap kecepatan lalu lintas 

di Jalan Untung Suropati Labuhan Ratu. 
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3.1 Lokasi Penelitian 

 

 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada ruas Jalan Untung Suropati yaitu pada 

segmen Jalan Pasar Stasiun Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung. 

 

 
Sumber: Google Earth 

 

Gambar 2. Lokasi Penelitian 

 

 
Sumber: Hasil Survey Pendahuluan 

 

Gambar 3. Denah Lokasi Penelitian 

 

 

Jl. Untung Suropati 
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3.2 Pelaksanaan Penenlitian 

 

3.2.1 Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama kurun waktu satu hari. 

Dengan mempertimbangkan pengaruh tingkat hambatan samping 

terhadap volume lalu lintas dan kecepatan pada hari tersebut. Survei 

pengumpulan data lalu lintas dilakukan 2 kali pada jam-jam puncak 

(peak hours) (Syahputra dkk, 2015), yaitu: 

 Pagi pukul 07.00 – 09.00 WIB mewakili waktu jam kerja 

 Sore pukul 16.00 - 18.00 WIB mewakili waktu pulang kerja 

 

3.2.2 Peralatan Penelitian 

 

 

Peralatan yang digunakan untuk melakukan penelitian meliputi: 

a. Alat tulis yang berfungsi untuk mencatat semua hasil penelitian. 

b. Pencatat waktu (Stopwatch) untuk mengukur periode pengamatan 

kendaraan. 

c. Meteran standar yang digunakan untuk mengukur panjangnya 

jalan yang diteliti kemudian membagi menjadi per zona. 

d. Petugas pengamat, sebagai tenaga pengamat dan pencatat arus 

lalu lintas. 

e. Jam tangan sebagai penunjuk waktu selama pelaksanaan survei. 

f. Drone dan kamera untuk merekam pergerakan arus lalu lintas. 

g. Laptop sebagai alat untuk menghitung dan mengolah data. 

 

 

3.3 Pengambilan Data 

 

 

3.3.1 Data Primer 

a. Pengukuran Geometrik Jalan 

Pengukuran geometrik jalan akan dilaksanakan pada saat arus 
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lalu lintas tidak dalam keadaan padat, sehingga tidak 

mengganggu kinerja arus lalu lintas yang ada. Pada pengukuran 

ini meliputi pengukuran panjang ruas jalan, lebar jalan dan lebar 

bahu jalan, dan menetukan jenis tipe jalan pada lokasi survei. 

 

b. Data Volume Lalu Lintas 

 

Langkah awal yang dilakukan adalah menetukan jenis kendaraan 

berdasarkan klasifikasi kendaraan yaitu sepeda motor (SM), 

kendaraan berat (KB), kendaraan ringan (KR). Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara menghitung langsung jumlah kendaraan 

yang melewati titik pengamatan dengan menggunakan pencatatan 

secara manual setiap 5 menit selama jam sibuk.  Survei dilakukan 

dengan menggunakan Drone yang nantinya data volume lalu 

lintas dihitung secara manual melalui hasil video. 

 

c. Waktu Tempuh 

Pengumpulan data dilakukan dengan mencatat waktu tempuh 

kendaraan (detik) yang melewati 21 segmen dengan mengikuti 

sampel kendaraan ringan dari awal batas pengambilan sampai 

akhir batas pengamatan pada masing-masing arah. 

 

d. Survei Data Hambatan Samping 

 

Lokasi yang dipilih dalam penelitian yaitu ruas Jalan Untung 

Suropati 100 meter sebelum dan sesudah perlintasan kereta api 

yang dapat dikategorikan sebagai jalan perkotaan 2/2 TT. 

Pelaksanaan survei untuk pengambilan data hambatan samping 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat aktivitas 

samping jalan yang terjadi selama waktu pengamatan. Survei 

hambatan samping dilakukan dengan cara menghitung langsung 

setiap tipe kejadian persegmen pada lajur jalan yang diamati. Tipe 

kejadian yang dicatat adalah jumlah kendaraan parkir di pinggir 

jalan, jumlah pejalan kaki yang menyeberang dan melewati 
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pinggiran ruas jalan, arus kendaraan lambat serta jumlah 

angkutan yang menaikturunkan penumpang di segmen 

pengamatan. 

 

3.3.2 Data Sekunder 

 

Peta lokasi penelitian yang digunakan bersumber dari Google Earth.   

 

3.4 Pengolahan Data 

 

 

Pengolahan data dilakukan dengan memperhitungkan data yang didapat dari 

survei yang telah dilakukan sebelumnya berdasarkan PKJI 2014. Agar 

mencapai maksud dan tujuan dari penelitian ini, sebelum melakukan 

penganalisisan data perlu dilakukannya repakitulasi data yang bertujuan 

untuk memudahkan penelitian dan terdapat beberapa tahap pengolahan data 

sebagai berikut: 

 

3.4.1 Rekapitulasi Data 

Rekapitulasi data merupakan tahap awal dimana dilakukannya 

pengkoreksian data hasil survei yang berbentuk rekaman video 

maupun dalam bentuk gambar, kemudian data tersebut dimasukan 

dalam Microsoft Excel. Dalam rekapitulasi data terdapat data volume 

per 5 menit pada setiap jenis kendaraan yang melewati titik 

pengamatan dengan menentukan panjang segmen yaitu 200 meter. 

Data akan disusun menurut waktu yang telah ditentukan, lalu 

kemudian akan dimasukan ke dalam tabel untuk memudahkan dalam 

pengelompokkan data tersebut. 

 

3.4.2 Analisis Data 

Setelah melakukan rekapitulasi data, maka selanjutnya akan 

dilakukan analisis data yaitu : 
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a. Hambatan samping 

 

Hambatan samping didapatkan dengan melakukan survei di 

lapangan, maka akan dilakukan perhitungan hambatan samping 

yang merupakan total dari masing-masing aktivitas hambatan 

samping setelah dilakukan perhitungan faktor bobot masing-

masing, lalu melakukan pengelompokan data sesuai dengan tipe 

hambatan yang ditinjau dari semua kegiatan didapat rekapitulasi 

kelas hambatan. 

 

b. Waktu Tempuh  

 

Dalam proses pengolahan data untuk mencari nilai waktu tempuh 

pada ruas jalan yang disurvei adalah dengan menggunakan 

Stopwatch. 

 

c. Kecepatan 

 

Kecepatan didapatkan dengan cara membagi panjang lintasan 

pengamatan dengan waktu tempuh kendaraan yang dibutuhkan 

untuk melewati lintasan tersebut. 

 

d. Volume Lalu Lintas 

 

Volume lalu lintas didapat dengan membagi jumlah kendaraan 

yang lewat pada ruas jalan dengan waktu pengamatan. 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pengaruh hambatan samping 

pada ruas Jalan Untung Suropati Labuhan Ratu, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pehitungan frekuensi berbobot hambatan samping 

didapat nilai tertinggi senin pagi untuk arah ZA Pagar Alam-Soekarno 

Hatta sebesar 60,6 SF/Jam dan arah Soekarno Hatta-ZA Pagar Alam 

sebesar 138,4 SF/Jam. Pada senin sore untuk arah ZA Pagar Alam-

Soekarno Hatta sebesar 104,3 SF/Jam dan arah Soekarno Hatta-ZA Pagar 

Alam sebesar 42,2 SF/Jam. 

2. Dari hasil analisis regresi linier berganda dapat diketahui bahwa dari ke 

enam variabel X yang berpengaruh terhadap kecepatan pada senin pagi di 

Jalan Untung Suropati terdapat empat vaiabel yang memiliki pengaruh 

lebih besar yaitu hambatan samping, arus lalu lintas, pejalan kaki, dan 

kendaraan masuk/keluar sisi jalan. Sedangkan, dari ke enam variabel X 

yang berpengaruh terhadap kecepatan pada Senin sore di Jalan Untung 

Suropati terdapat 3 variabel yang memiliki pengaruh lebih besar yaitu 

hambatan samping, pejalan kaki, dan kendaraan masuk/keluar sisi jalan. 

3. Didapatkan nilai koefisiesn hambatan samping di Jalan Untung Suropati 

sebesar -0,0235. Koefisien hambatan samping bernilai negatif, hal ini 

menunjukkan bahwa jika variabel hambatan samping mengalami 

peningkatan 1 , maka  akan mempengaruhi penurunan kecepatan sebesar 

0,0235. 
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5.2 Saran 

 

 

Bedasarka hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pihak pengelola pasar sebaiknya menyediakan tempat parkir khusus 

yang cukup untuk menampung kendaraan parkir sepeda motor 

pengunjung pasar, serta bisa ditambahkannya JPO yang 

menghubungkan pasar dan stasiun untuk memudahkan pejalan kaki 

sehingga tidak mengganggu lalu lintas kendaraan yang lewat. 

2. Pemasanagan dan pembuatan rambu/marka jalan untuk penertiban 

pemakaian jalan yang baik, penyeberang jalan, dan kendaraan berhenti 

tidak berhenti disembarang tempat sehingga kapasitas atau kecepatan 

jalan tidak terganggu. 

3. Dapat dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh geometrik 

jalan terhadap kecepatan di Jalan Untung Suropati Labuhan Ratu agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik terhadap hal yang mempengaruhi 

kecepatan. 
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